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The purpose of education is to develop the potential possessed by students so as to
obtain learning outcomes. the application of the Discovery Learning model can
increase motivation and student learning outcomes in science subjects. Therefore,
researchers want to conduct research with the title "Application of the Discovery
Learning Learning Model to Increase the Motivation and Learning Outcomes of Grade
IV Students in Science". Discovery Learning Model is a learning model that in its
application seeks to involve students to be active and discover a concept or knowledge
for themselves, this aims to enable students to solve existing problems. The type of
research used is classroom action research (PTK). Classroom action research is
research carried out in the classroom aiming to make improvements to the problems
that arise in the class, in order to minimize the learning process for the better. Based
on the research results in cycle Il meeting 2 showed that learning motivation was
10.71% (3 students) in the very low category, 10.71% (3 students) in the low category,
25% (7 students) in the medium category, 39.29% (11 students) in the high category,
14.29% (4 students) in the very high category. The science learning outcomes in cycle
II meeting 2 were 82.14% or 23 students who completed or had reached KKM, while
17.86% or 5 other students did not complete or did not reach KKM.It was concluded
that the application of the Discovery Learning learning model can increase the
Motivation and Learning Outcomes of fourth grade students at SD Negeri 05 more and
can train thinking skills in discovering knowledge and solving problems independently.
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Tujuan dari pendidikan ialah untuk mengembangkan potensi yang dimiliki oleh siswa
sehingga memperoleh hasil belajar. penerapan model Discovery Learning dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA. Oleh karena
itu, peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran
Discovery Learning Untuk Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas
IV”. Model Discovery Learning adalah model pembelajaran yang pada penerapannya
berusaha melibatkan siswa untuk aktif dan menemukan sendiri suatu konsep atau
pengetahuannya, hal ini bertujuan agar siswa dapat menyelesaikan permasalahan yang
ada. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian
tindakan kelas adalah penelitian yang dilaksanakan di dalam kelas bertujuan untuk
melakukan perbaikan terhadap permasalahan yang muncul di dalam kelas tersebut,
guna untuk meminimalisir proses pembelajaran menjadi lebih baik.Berdasarkan hasil
penelitian pada siklus II pertemuan 2 menunjukkan bahwa motivasi belajar 10,71% (3
peserta didik) pada kategori sangat rendah, 10,71% (3 peserta didik) pada kategori
rendah, 25% (7 peserta didik) pada kategori sedang, 39,29% (11 peserta didik) pada
kategori tinggi, 14,29% (4 peserta didik) pada kategori sangat tinggi. Adapun hasil
belajar IPA pada siklus II pertemuan 2 adalah 82,14% atau 23 peserta didik yang
tuntas atau telah mencapai KKM, sedangkan 17,86% atau 5 peserta didik lainnya tidak
tuntas atau tidak mencapai KKM. Disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran
Discovery Learning dapat meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar siswa kelas IV di
SD Negeri 05 senakin serta dapat melatih kemampuan berpikir dalam menemukan
ilmu pengetahuan dan menyelesaikan permasalahannya secara mandiri.

I. PENDAHULUAN

Menurut Suwandi  (2015), pendidikan
merupakan salah satu faktor utama bagi
pengembangan sumber daya manusia, karena
pendidikan diyakini mampu untuk meningkatkan
sumber daya manusia sehingga dapat mencipta-

kan manusia produktif yang mampu memajukan
bangsanya. Tujuan dari pendidikan ialah untuk
mengembangkan potensi yang dimiliki oleh
siswa sehingga memperoleh hasil belajar.
Menurut Lestari (2015) hasil belajar merupa-
kan akibat dari proses belajar seseorang. Hasil
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belajar terkait dengan perubahan pada diri orang
yang belajar. Bentuk perubahan sebagai hasil
dari belajar berupa perubahan pengetahuan,
pemahaman, sikap dan juga tingkah laku,
keterampilan dan kecakapan. Perubahan dalam
arti perubahan-perubahan yang disebabkan oleh
pertumbuhan tidak dianggap sebagai hasil
belajar. Perubahan sebagai hasil belajar bersifat
relatif menetap dan memiliki potensi untuk
dapat berkembang. Perubahan pada diri orang
dalam proses belajar merupakan perolehan yang
menjadi hasil belajar. Untuk mencapai hasil
belajar yang baik, maka perlu adanya motivasi
belajar yang tinggi.

Menurut Andriani (2019) motivasi belajar
merupakan syarat mutlak untuk belajar dan
memegang peranan penting dalam memberikan
gairah atau semangat dalam belajar. Bakar
(dalam Andriani 2019) motivasi belajar mem-
punyai peranan besar dari keberhasilan seorang
siswa. Hasil belajar akan menjadi optimal apabila
ada motivasi belajar. Semakin tepat motivasi
yang diberikan, akan semakin baik hasil belajar.

Akan tetapi faktanya berdasarkan hasil
observasi yang dilakukan dikelas IV SD Negeri 05
Senakin menunjukkan bahwa motivasi belajar
peserta didik masih sangat rendah. Hal ini
terlihat pada kegiatan pembelajaran dari 28
peserta didik di dalam kelas, motivasi belajar
peserta didik yang berada pada kategori tinggi
yaitu 8 peserta didik (28,57%), kategori sedang
ada 4 peserta didik (14,29%), kategori rendah
ada 6 peserta didik (21,43%), sedangkan 10
peserta didik (35,71%) berada pada kategori
sangat rendah. Sehingga hal ini mempengaruhi
hasil belajar peserta didik terutama pada mata
pelajaran IPA. Dari 28 orang peserta didik
didalam kelas, peserta didik yang nilainya tuntas
atau telah mencapai KKM pada penilaian tengah
semester (PTS) genap mata pelajaran IPA hanya
4 orang peserta didik (14,29%) dan 24 peserta
didik lainnya belum mencapai KKM, nilai rata-
rata 46,07 dengan nilai tertinggi 65 dan nilai
terendah 20. Hal ini juga dikarenakan model
pembelajaran yang digunakan guru masih
menggunakan model konvensional yaitu hanya
berpusat pada guru dalam penyajian materi
pelajaran. Sejalan dengan itu motivasi dan hasil
belajar perlu untuk didukung dengan model
pembelajaran yang tepat.

Menurut Mirdad (2020) model pembelajaran
merupakan petunjuk bagi pendidik dalam
merencanakan pembelajaran di kelas, mulai dari
mempersiapkan perangkat pembelajaran, media
dan alat bantu, sampai alat evaluasi yang

mengarah pada upaya pencapaian tujuan pelaja-
ran. Nasrun, dkk (2018) model pembelajaran
diartikan sebagai suatu pola yang digunakan
dalam menyusun kurikulum, merancang dan
menyampaikan  materi, mengorganisasikan
pembelajar, dan memilih media dan metode
dalam suatu kondisi pembelajaran. Oleh karena
itu guru harus memilih model pembelajaran yang
tepat upaya untuk meningkatkan motivasi dan
hasil belajar peserta didik terutama pada mata
pelajaran IPA. Model pembelajaran yang cocok
diterapkan untuk meningkatkan motivasi dan
hasil belajar IPA diantaranya adalah model
Discovery Learning.

Menurut Fajri (2019) Discovery Learning
merupakan suatu proses belajar yang di
dalamnya tidak disajikan suatu konsep dalam
bentuk akhir, akan tetapi siswa dituntut untuk
mengorganisasi sendiri cara belajarnya dalam
menemukan konsep. Supriyanto (dalam Bahari
2018) Discovery Learning adalah metode
mengajar yang mengatur pengajaran sedemikian
rupa sehingga anak memperoleh pengetahuan
yang sebelumnya belum diketahuinya tanpa
pemberitahuan langsung sebagian ataupun
seluruhnya ditemukan sendiri. Untuk melihat
penerapan suatu model pembelajaran tercapai,
maka dapat dilihat pada hasil belajar mata
pelajaran salah satunya IPA. Menurut Susanto
(dalam Aen 2020) IPA merupakan mata
pelajaran berdasarkan penalaran manusia dalam
memahami alam yakni melewati pengamatan,
mekanisme dan menjadikan simpulan. I[PA
senantiasa terkait menerapkan alam, sebagai
hasilnya manusia bisa tahu secara segera.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Evi Fitri Andriani (2019), dengan judul
“Peningkatan Motivasi Belajar IPA Menggunakan
Metode Pembelajaran Discovery Learning”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor
skala peserta didik meningkat menjadi 85,66%
dengan kriteria baik. Sedangkan penelitian yang
dilaksanakan oleh Agis Hizbi, I Md Suarjana, Gd
Agus Sudarmawan (2021), dengan judul “Model
Discovery Learning Berbantuan Power Point
Meningkatkan Hasil Belajar Tematik (Muatan
Pelajaran IPA)”. Hasil penelitian membuktikan
bahwa nilai rata-rata ketuntasan belajar sebesar
79,17% dengan rincian 20 peserta didik tuntas
dan 4 peserta didik yang belum mencapai pada
KKM.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dapat
disimpulkan bahwa penerapan model Discovery
Learning dapat meningkatkan motivasi dan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPA. Oleh
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karena itu, peneliti ingin melakukan penelitian
dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran
Discovery Learning Untuk Meningkatkan
Motivasi Dan Hasil Belajar [PA Siswa Kelas [V”.

II. METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian tindakan kelas (PTK). Menurut
Kemmis dan Carr (dalam Sanoto 2013)
penelitian tindakan kelas adalah suatu bentuk
penelitian reflektif yang dilakukan oleh
peneliti dalam situasi sosial bertujuan untuk
memperbaiki pekerjaannya. Menurut Sanoto
(2013) penelitian tindakan kelas (PTK)
merupakan penelitian yang bertujuan untuk
melakukan tindakan perbaikan, peningkatan
dan juga melakukan suatu perubahan ke arah
yang lebih baik dari sebelumnya sebagai
upaya pemecahan masalah yang dihadapi,
terutama ditujukkan pada kegiatan pembela-
jaran di kelas. Paizaluddin dan Ermalinda
(dalam Fitria 2019) penelitian tindakan kelas
(PTK) adalah penelitian yang dilakukan pada
sebuah kelas untuk mengetahui akibat
tindakan yang diterapkan pada suatu objek
penelitian dalam kelas tersebut.

Setting penelitian tindakan kelas (PTK)
dilaksanakan di SD Negeri 05 Senakin. Alamat
sekolah di Jalan Pasar Hulu Senakin, Kec.
Sengah Temila, Kabupaten Landak, Provinsi
Kalimantan Barat. Penelitian dilaksanakan
pada peserta didik kelas IV di Semester genap
tahun pelajaran 2022/2023. Jumlah peserta
didik dalam satu kelas adalah 28 orang yang
terdiri dari 14 peserta didik perempuan dan
14 peserta didik laki- laki. Latar belakang
pendidikan orang tua peserta didik di SD
Negeri 05 Senakin yaitu SD/sederajat,
SMP/sederajat, SMA/SMK/sederajat dan S1.
Pekerjaan orang tua peserta didik yaitu
seperti petani, buruh bangunan dan guru.

B. Variabel dan Definisi Operasional
1. Variabel tindakan (X): Penerapan model
pembelajaran Discovery Learning.
Variabel terikat (Y): Motivasi, Hasil
belajar.
2. Definisi Operasional
Variabel tindakan atau variabel X pada
penelitian ini adalah model Discovery
Learning. Model Discovery Learning
merupakan model pembelajaran yang pada
penerapannya berpusat pada peserta didik
artinya peserta didik harus aktif dan

menemukan sendiri pengetahuannya.
Sedangkan guru hanya berperan sebagai
fasilitator.

Variabel terikat atau variabel Y pada
penelitian ini adalah motivasi dan hasil
belajar. Motivasi merupakan suatu
dorongan semangat belajar dari diri
individu untuk mencapai tujuan. Motivasi
belajar peserta didik dapat dilihat pada
saat pembelajaran berlangsung. Hasil
belajar merupakan hasil yang diterima
peserta didik berupa nilai tes setelah
selesai mengikuti kegiatan pembelajaran,
pada penelitian ini tes berupa soal pilihan
ganda sebagai alat ukur dalam mencapai
hasil belajar.

C. Prosedur Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini
dilaksanakan dalam dua siklus dan setiap
siklus terdiri dari 2 kali pertemuan. Prosedur
penelitian menggunakan model Stephen
Kemmis dan Robyn McTaggart. Model ini
terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan
(plan), tindakan (act), observasi (observe) dan
refleksi (reflect) yang dilaksanakan pada
setiap siklus.

D. Teknik Pengumpulan Data

1. Tes

Menurut Jahroh (2018), tes merupakan
seperangkat soal atau tugas yang harus
dijawab dan dikerjakan oleh seorang
responden yang mengikuti tes dengan
tujuan untuk dapat mengetahui suatu
kompetensi atau kemampuan, terhadap
suatu materi tertentu, sesuai dengan
tujuan yang akan dicapai. Safithry (2018),
Tes merupakan suatu alat penilaian dalam
bentuk tulisan untuk mencatat atau
mengamati prestasi siswa yang sejalan
dengan target penilaian.

Berdasarkan definisi para ahli maka
dapat disimpulkan bahwa tes adalah suatu
alat untuk mengukur kompetensi yang
dimiliki peserta didik terhadap hasil dari
proses belajar sudah tercapai atau belum.
Pada penelitian ini peneliti menggunakan
tes berupa soal pilihan ganda untuk
melihat hasil belajar peserta didik dengan
diterapkannya model pembelajaran
Discovery Learning.

2. Observasi

Menurut Listiawan (2016), observasi

adalah cara menghimpun bahan-bahan
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keterangan yang dilakukan dengan
mengadakan pengamatan dan pencatatan
secara sistematis terhadap fenomena-
fenomena yang dijadikan objek penga-
matan. Pada penelitian ini observasi
dilaksanakan untuk mengamati secara
langsung aktivitas guru maupun peserta
didik dalam proses pembelajaran didalam
kelas dari penerapan model pembelajaran
Discovery Learning. Observasi juga
dilakukan untuk melihat motivasi belajar
peserta didik.
3. Dokumentasi

Menurut Hassan (2022), dokumentasi
merupakan suatu bentuk kegiatan dalam
menyediakan berbagai dokumen dengan
memanfaatkan bukti yang akurat ber-
dasarkan pencatatan dari berbagai sumber
dalam bentuk tulisan, foto, gambar dan
video. Pada penelitian ini peneliti mela-
kukan dokumentasi berupa foto terhadap
proses pembelajaran menggunakan model
Discovery Learning, dokumentasi juga
digunakan sebagai alat untuk memperkuat
atau mendukung dalam pelaksanaan
penelitian.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian dengan KWL

Berdasarkan analisis data hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran Discovery Learning dapat
meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar [PA
siswa kelas IV di SD Negeri 05 Senakin dari
pra siklus, siklus I, dan siklus II. Pada pra
siklus menunjukkan bahwa Motivasi Belajar
dari 28 peserta didik menunjukkan 35,71%
(10 peserta didik) pada kategori sangat
rendah, 21,43% (6 peserta didik) pada
kategori rendah, 14,29% (4 peserta didik)
pada kategori sedang, dan 28,57% (8 peserta
didik) pada kategori tinggi. Setelah dilaksana-
kan tindakan kelas dengan penerapan model
pembelajaran  Discovery Learning hasil
penelitian menunjukkan bahwa Motivasi
Belajar siswa kelas IV mengalami peningkatan
yaitu pada siklus I pertemuan 1 yaitu 21,43%
(6 peserta didik) pada kategori sangat rendah,
14,29% (4 peserta didik) pada kategori
rendah, 21,43% (6 peserta didik) pada
kategori sedang, 35,71% (10 peserta didik)
pada kategori tinggi, 7,14% (2 peserta didik)
pada kategori sangat tinggi. Sedangkan moti-
vasi belajar pada pertemuan 2 menunjukkan
10,71% (3 peserta didik) pada kategori sangat

rendah, 10,71% (3 peserta didik) pada
kategori rendah, 25% (7 peserta didik) pada
kategori sedang, 39,29% (11 peserta didik)
pada kategori tinggi, 14,29% (4 peserta didik)
pada kategori sangat tinggi.

Adapun pada siklus II pertemuan 1
motivasi belajar peserta didik adalah 3,57%
(1 peserta didik) pada kategori sangat rendah,
7,14% (2 peserta didik) pada kategori rendabh,
14,29% (4 peserta didik) pada kategori
sedang, 46,43% (13 peserta didik) pada
kategori tinggi, 28,57% (8 peserta didik)
berada pada kategori sangat tinggi. Sedangkan
motivasi belajar pada pertemuan 2 adalah
7,14% (2 peserta didik) pada kategori rendabh,
14,29% (4 peserta didik) pada Kkategori
sedang, 42,86% (12 peserta didik) pada
kategori tinggi, 35,71% (10 peserta didik)
pada kategori sangat tinggi.

Hasil belajar IPA pada pra siklus dari 28
peserta didik menunjukkan 14,29% (4 peserta
didik) tuntas atau telah mencapai KKM,
sedangkan 85,71% (14 peserta didik) tidak
tuntas atau tidak mencapai KKM. Nilai
tertinggi pada pra siklus adalah 65 dan nilai
terendah adalah 20, dengan nilai rata-rata
adalah 46,07. Hasil belajar IPA pada siklus I
pertemuan 1 adalah 32,14% atau 9 peserta
didik yang tuntas atau telah mencapai KKM,
adapun 67,86% atau 19 peserta didik lainnya
tidak tuntas atau tidak mencapai KKM. Nilai
tertinggi pada pertemuan 1 adalah 88,89 dan
nilai terendah adalah 22,22 dengan nilai rata-
rata 55,56. Sedangkan hasil belajar IPA
pertemuan 2 pada siklus I adalah 53,57% atau
15 peserta didik yang tuntas atau telah
mencapai KKM, adapun 46,43% atau 13
peserta didik lainnya tidak tuntas atau tidak
mencapai KKM. Nilai tertinggi pada
pertemuan 2 adalah 100 dan nilai terendah
27,27 dengan nilai rata-rata 64,61. Hasil
belajar IPA pada siklus II pertemuan 1 adalah
64,29% atau 18 peserta didik yang tuntas atau
telah mencapai KKM, sedangkan 35,71% atau
10 peserta didik lainnya tidak tuntas atau
tidak mencapai KKM. Nilai tertinggi pada
pertemuan 1 adalah 90,91 dan nilai terendah
adalah 36,36 dengan nilai rata-rata 69,16.
Adapun hasil belajar IPA pertemuan 2 pada
siklus II adalah 82,14% atau 23 peserta didik
yang tuntas atau telah mencapai KKM,
sedangkan 17,86% atau 5 peserta didik
lainnya tidak tuntas atau tidak mencapai KKM.
Nilai tertinggi pada pertemuan 2 adalah 100
dan nilai terendah 38,46 dengan nilai rata-
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rata adalah 74,15. Data hasil penelitian
Motivasi dan Hasil Belajar IPA menunjukkan
mengalami peningkatan. Peningkatan ini
dipengaruhi oleh aktivitas guru dan peserta
didik dalam kegiatan belajar mengajar.
Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru
dan peserta didik (terlampir) atau pada tabel
4.17 menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran Discovery Learning dapat
meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar
peserta didik kelas IV di SD Negeri 05 Senakin
yaitu pada siklus I pertemuan 1 yaitu 56,58%,
pada pertemuan 2 yaitu 67,11%. Adapun pada
siklus II pertemuan 1 yaitu 71,05%, pada
pertemuan 2 yaitu 81,58%. Sedangkan akti-
vitas peserta didik pada siklus I pertemuan 1
yaitu 48,68%, pada pertemuan 2 yaitu
56,58%. Adapun pada siklus II pertemuan 1
yaitu 68,42%. Pada pertemuan 2 yaitu

76,32%.
SIMPULAN DAN SARAN
. Simpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa

penerapan model pembelajaran Discovery
Learning dapat meningkatkan Motivasi dan
Hasil Belajar IPA kelas IV SD Negeri 05
Senakin. Dapat dilihat bahwa pada pra siklus
motivasi belajar peserta didik adalah dari 28
peserta didik menunjukkan 35,71% (10
peserta didik) pada kategori sangat rendah,
21,43% (6 peserta didik) pada kategori
rendah, 14,29% (4 peserta didik) pada
kategori sedang, dan 28,57% (8 peserta didik)
pada kategori tinggi. Motivasi Belajar meng-
alami peningkatan yaitu pada siklus |1
pertemuan 1 yaitu 21,43% (6 peserta didik)
pada kategori sangat rendah, 14,29% (4
peserta didik) pada kategori rendah, 21,43%
(6 peserta didik) pada kategori sedang,
35,71% (10 peserta didik) pada Kkategori
tinggi, 7,14% (2 peserta didik) pada kategori
sangat tinggi. Sedangkan motivasi belajar
pada pertemuan 2 menunjukkan 10,71% (3
peserta didik) pada kategori sangat rendah,
10,71% (3 peserta didik) pada kategori
rendah, 25% (7 peserta didik) pada kategori
sedang, 39,29% (11 peserta didik) pada
kategori tinggi, 14,29% (4 peserta didik) pada
kategori sangat tinggi. Adapun pada siklus II
pertemuan 1 motivasi belajar peserta didik
adalah 3,57% (1 peserta didik) pada kategori
sangat rendah, 7,14% (2 peserta didik) pada
kategori rendah, 14,29% (4 peserta didik)

pada kategori sedang, 46,43% (13 peserta
didik) pada kategori tinggi, 28,57% (8 peserta
didik) berada pada kategori sangat tinggi.
Sedangkan motivasi belajar pada pertemuan 2
adalah 7,14% (2 peserta didik) pada kategori
rendah, 14,29% (4 peserta didik) pada
kategori sedang, 42,86% (12 peserta didik)
pada kategori tinggi, 35,71% (10 peserta
didik) pada kategori sangat tinggi.

Hasil belajar pra siklus dari 28 peserta
didik menunjukkan 14,29% atau 4 peserta
didik yang memperoleh nilai tuntas atau telah
mencapai KKM . Setelah dilakukan tindakan
pada siklus [ pertemuan 1 meningkat 32,14%
atau 9 peserta didik yang memperoleh nilai
tuntas atau telah mencapai KKM . Hasil belajar
pertemuan 2 pada siklus [ mengalami
peningkatan dari pertemuan 1 sebelumnya
yaitu 53,57% atau 15 peserta didik
memperoleh memperoleh nilai tuntas atau
telah mencapai KKM . Sedangkan pada siklus
Il pertemuan 1 hasil belajar peserta didik
meningkat 64,29% atau 18 peserta didik yang
memperoleh nilai tuntas atau telah mencapai
KKM . Adapun hasil belajar pertemuan 2 pada
siklus Il mengalami peningkatan 82,14% atau
23 peserta didik yang memperoleh nilai
tuntas atau telah mencapai KKM. Sehingga
pembelajaran dapat dikatakan berhasil
dengan penerapan model pembelajaran
Discovery Learning yaitu dilihat pada siklus II
pertemuan 2 dengan 82,14% membuktikan
bahwa hasil belajar telah mencapai atau
diatas kriteria indikator keberhasilan yang
telah ditentukan yaitu . Penerapan model
pembelajaran Discovery Learning dapat
meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar
peserta didik kelas IV di SD Negeri 05 senakin
serta dapat melatih kemampuan berpikir
peserta didik dalam menemukan ilmu penge-
tahuan dan menyelesaikan permasalahannya
secara mandiri.

. Saran
Berdasarkan dari simpulan diatas, maka
peneliti berikan saran pada penelitian
tindakan kelas ini sebagai berikut:
1. Bagi Peserta didik
Peserta  didik hendaknya dalam
mengikuti proses pembelajaran untuk

dapat bersungguh-sungguh sehingga tidak
merasa kebingungan dengan intruksi guru
sesuai dengan model yang diterapkan yaitu
model pembelajaran Discovery Learaning.
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2. Bagi Guru
Guru hendaknya lebih kreatif dan juga
inovatif dalam menggunakan model
pembelajaran didalam kelas, agar proses
pembelajaran  lebih efektif  untuk
meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar
peserta didik pada mata pelajaran IPA.
3. Bagi Sekolah
Sekolah hendaknya melakukan titik
pijak supervisi akademik untuk mencapai
tujuan pembelajaran didalam Kkelas yaitu
dengan mengupayakan guru untuk meng-
gunakan model pembelajaran yang kreatif
dan inovatif seperti penerapan model
pembelajaran Discovery Learning didalam

kelas.
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